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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur senantiasa kita panjatkan atas kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayatnya sehingga kami Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Harapan
Bangsa Purwokerto dapat menyelenggarakan seminar nasional hasil-hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat “Enhacing Memory, Reproduction,
and Quality Of Life In Eldery”.

Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi para akademisi dan praktisi
dibidang kesehatan terutama kebidanan, keperawatan, dan farmasi untuk
mendesiminasikan hasil-hasil penelitiannya sehingga diharapkan dengan
tersampaikannya hasil-hasil penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk membantu
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan terutama kebidanan, keperawatan,
dan farmasi.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 19 September 2018, bertempat di
STIKES Harapan Bangsa Purwokerto. Panitia pelaksana kegiatan adalah para
civitas akademik Program Studi Kebidanan dan Keperawatan STIKES Harapan
Bangsa Purwokerto. Peserta kegiatan terdiri dari para akademisi dan praktisi
dibidang Kebidanan, Keperawatan, dan Farmasi dari seluruh Indonesia. Adapun
outcome kegiatan ini adalah Proceeding berskala nasional dan telah ber-ISBN.

Semoga kegiatan ini bermanfaat untuk membantu perkembangan
keilmuwan dibidang kebidanan, keperawatan, dan farmasi. Mudah-mudahan

dikemudian hari kegiatan sejenis dapat terlaksana kembali dengan lebih baik.

Purwokerto, 19 September 2018
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Rosi Kurnia Sugiharti, SST, M.Kes
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Abstrak

Pneumonia merupakan penyebab utama kematian balita di dunia, lebih dari 2 juta balita setiap tahunnya dan
menjadi penyebab terbesar penyebab kematian balita di Indonesia. Deteksi pneumonia merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan anak dan mencegah penyakit berkembang lebih parah. Deteksi
Kesiapan dan keahlian semua pihak termasuk ibu dalam mendeteksi dan tatalaksana pneumonia balita sangat
diperlukan untuk menyelamatkan kesehatan anak, yaitu bahwa anak balita yang mengalami batuk sukar bernafas
dan adanya tarikan dinding dada sebagai dasar klasifiksi pneumonia, pneumonia berat, atau batuk buka
pneumonia. Tujuan Pelatihan memberikan pelatihan deteksi pneumonia bagi ibu balita untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam deteksi pneumonia. Pelatihan ini menggunakan teknik prefest dan
posttest untuk mengevaluasi pengetahuan dan ketrampilan ibu, dan monitoring evaluasi pasca pelatihan. Metode
yang digunakan adalah ceramah dan diskusi, dengan menggunakan media video dan jam detik/timer. Hasil
pelatihan diperoleh terdapat peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu tentang deteksi pneumonia, dengan
hasil pretest sebagian besar ibu memiliki pengetahuan dengan katagori kurang (60%) dan ketrampilan kurang
(66,7%), nilai post test sebagian besar ibu berpengetahuan baik (76,67%), dan ketrampilan baik (81,3%)

Kata kunci: pendidikan kesehatan, pengetahuan, pneumonia

Abstract

Pneumonia is the leading cause of infant mortality in the world, more than 2 million children under five each
year and become the biggest cause of under-five mortality in Indonesia. Detection of pneumonia is one of the
efforts to improve the health of children and prevent disease develops more severe. Detection Readiness and
expertise of all parties, including mothers in detecting and managing pneumonia of children under five is very
necessary to save children's health, that is children who suffer from cough breath difficult breathing and the
pull of chest wall as the basis of classification of pneumonia, severe pneumonia, or cough open pneumonia.
Training Objectives provide pneumonia detection training for underfives to improve mother's knowledge and
skills in pneumonia detection. The training uses pretest and posttest techniques to evaluate mother's knowledge
and skills, and monitoring post-training evaluations. The method used is lecture and discussion, using video
media and clock / timer. The result of the training showed that there was an increase of mother's knowledge and
skill about detection of pneumonia, with pretest result most of the mothers had knowledge of less (60%,) and less
skill (66,7%,), post test value of most knowledgeable mother (76,67 %), and good skills (81.3%,)

Keywords: health education, knowledge, pneumonia
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PENDAHULUAN

Usia di bawah lima tahun (balita)
merupakan usia yang rentan terhadap
penyakit. Infeksi Saluran Pernapasan baik
ingan ataupun berat. Dalam setahun anak
dapat mengalami mengalami batuk sebanyak
3-6 kali, 10-20% nya mengalami pneumonia.
Pneumonia merupakan penyebab utama
kematian balita di dunia, lebih dari 2 juta
balita setiap tahunnya dan menjadi penyebab
terbesar kematian balita di Indonesia
(Kemenkes RI, 2012 Namun tidak banyak
perhatian terhadap penyakit ini sehingga
pneumonia disebut juga pembunuh balita
yang terlupakan atau the forgotten killer of
children. (WHO,2006) Pneumonia ini
sebenarnya dapat mudah mengenali gejala
pneumonia.

Pneumonia itu adalah radang paru yg
disebabkan atau bakteri,

dapat virus

menyebabkan kerusakan jaringan paru

terutama terutama pada bagian paru tempat
udara..sesak karen

bertukarnya napas

pasukan oksigen berkurang, pada kondisi

pneumonia  berat dapat menyebabkan
kematian akibat kekurangan oksigen
mencapai otak dan jantung (Nelson,

2011).dan Menurut Erlien (2008), pneumonia
diartikan sebagai infeksi akut pada jaringan
paru. Faktor risiko yang diketahui dapat

meningkatkan insiden pneumonia antara lain;

326

berumur < 2 bulan, berjenis kelamin lakilaki,
berstatus gizi kurang, berat badan lahir
rendah, tidak memperoleh ASI yang cukup,
polusi udara, kepadatan hunian tempat
yang tidak memadai,
berlebihan,

kekurangan vitamin A, dan penyapihan dini.

tinggal, imunisasi

menyelimuti  anak  secara
Selain faktor risiko yang meningkatkan
angka kesakitan, juga terdapat faktor risiko
yang meningkatkan angka kematian karena
pneumonia. Faktor risiko tersebut yaitu
berumur < 2 bulan, tingkat sosial ekonomi
rendah, berstatus gizi kurang, berat badan
lahir rendah, tingkat pendidikan ibu yang
rendah, akses pelayanan kesehatan yang
rendah, kepadatan hunian rumah, imunisasi
tidak memadai, praktik pengobatan yang
serta menderita penyakit kronis

RI, 2002).Bakteri

salah,
(Depkes penyebab
pneumonia yaitu Streptococcus pneumonia
sebenarnya merupakan flora normal pada
kerongkongan manusia yang sehat.

Namun ketika daya tahan tubuh
mengalami penurunan yang dapat disebabkan
karena usia tua, masalah gizi, maupun
gangguan kesehatan, bakteri tersebut akan
segera ~ memperbanyak  diri setelah
menginfeksi. Infeksi dapat dengan cepat
menyebar ke seluruh tubuh melalui aliran
darah. Infeksi yang terjadi pada individu

umumnya menimbulkan gejala yaitu panas
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tinggi, napas terengah, berkeringat, dan
denyut jantung meningkat cepat. Akibatnya
bibir dan kuku dapat membiru karena tubuh
kekurangan asupan oksigen. Bahkan pada
kasus yang parah, pasien akan menunjukkan
gejala menggigil, mengeluarkan lendir hijau
saat batuk, serta nyeri dada (Misnadiarly,
2008)

Pelatihan kesehatan mengenai deteksi
pneumonia merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan derajat kesehatan anak
dan mencegah penyakit berkembang lebih
parah. Deteksi Kesiapan dan keahlian semua
pihak termasuk ibu balita dalam mendeteksi
dan tatalaksana pneumonia balita sangat
diperlukan untuk menyelamatkan kesehatan
anak. Pelatihan deteksi pneumonia bagi ibu
yang memiliki balita akan sangat berguna
agar tidak terjadi komplikasi yang lebih
Pelatihan  deteksi

parah. pneumonia

meningkatkan pengetahuan ibu tentang

deteksi pneumonia dan ketrampilan ibu
tentang pneumonia. Apabila pengetahuan ibu
yang baik, akan meningkatkan ketrampilan
dalam deteksi pneumonia dan mencegah
kejadian  berulang. = Hasil  penelitian
menunjukkan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media kalender mampu
meningkatkan 90% kemampuan ibu dalam
deteksi dengan

dilakukan

dibanding
tidak

pneumonia

kelompok yang

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

intervensi.(Pamurti, 2016)

Berdasarkan studi pendahuluan,
menunjukkan bahwa ibu belum banyak yang
mengetahui tentang pneumonia dan deteksi
pneumonia sehingga ibu membawa balitanya
dalam keadaan yang lebih parah.
Berdasarkan hal tersebut, tertarik untuk
melakukan pelatihan deteksi Pneumonia bagi

ibu di desa Dawuhan Kecamatan Padamaara

Kabupaten Purbalingga.”
METODE PELAKSANAAN
Metode  pelaksanaan  kegiatan  dalam

penerapan Pengabdian Masyarakat Pelatihan

Deteksi Pneumonia Bagi Ibu Balita yaitu :

1. Penyuluhan tentang penyakit pneumonia
pada ibu balita meliputi definisi,

penyebab, gejala, akibat, faktor risiko,

faktor  risiko,

cara  megendalikan

penanganan  awal  pada  penyakit
pneumonia.

2. Pelatihan kepada ibu balita tentang deteksi
dan edukasi deteksi dini pneumonia pada
balita.

3. Menyediakan buku saku tentang deteksi
pneumonia pada balita

4. Melakukan evaluasi dan refleksi kembali
serta penyempurnaan terhadap

pengetahuan ibu dan sikap ibu tentang

deteksi  dini

pneumonia  dengan

menggunakan lembar kuesioner sebanyak

327
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2 kali, yaitu setelah kegiatan dan 1 bulan

kemudian.

5. Metode yang digunakan : ceramah,
diskusi

6.  Sarana prasarana yang dibutuhkan :

Buku saku, alat tulis, LCD, Video

kegiatan Pengabdian Deteksi

Jenis luaran yang akan dihasilkan dari

Pneumonia

adalah :

1.

Ibu balita dapat mengetahui penyakit

pneumonia pada balita

2. Ibu balita dapat melakukan deteksi
pneumonia

3. Buku saku tentang deteksi pneumonia
pada balita termasuk didalamnya cara
menentukan pneumonia dan penanganan
awal

PEMBAHASAN

1. Persiapan dan Koordinasi

a. Mengurus

Kegiatan ini dilakukan pada bulan
Mei 2018. Telah disusun dan dilakukam
persiapan dan  koordinasi  sebelum
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan diantaranaya:
perijinan pelaksanaan
pengabdian masyarakat ke Bappeda,

Kesbangpol, Puskesmas Padamara, dan

bidan desa
b. Koordinasi teknis pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan
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melibatkan ibu-ibu bayi dan balita,
kader, dan bidan desa
teknis

Koordinasi pelaksanaan

pengabdian  ini  bertuyjuan  untuk

memberikan  gambaran  pelaksanaan

pengabdian masyarakat, mendapatkan
dukungan dan support serta membantu
untuk mengidentifikasi kemungkinan
faktor dan kendala, mengidentifikasi
untuk mengatasi

kendala

pendukung

kemungkinan faktor

yang

mungkin muncul.

. Melakukan Survey lapangan bertujuan

mengidentifikasi kondisi dan situasi
yang tepat untuk memulai kegiatan dan
untuk menetapkan strategi pendekatan
yang digunakan pada pelaksanaan
pengabdian masyarakat.
Skrening Pada Para Peserta Kegiatan
Pengabdian Masyarakat
Kegiatan ini dilakukan pada Tanggal
25 April 2018. Telah dilakukan pendataan
terkait akan

dengan peserta

yang
mengikuti kegiatan tersebut yaitu wanita
usia subur, ibu- ibu hamil, ibu- ibu yang
memiliki bayi baru lahir dan wanita usia

subur

3. Sosialisasi tentang pentingnya perawatan

tali pusat
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal
26 April 2018. Telah dilakukan kegiatan
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sosialisasi tentang rencana pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat dan
pentingnya menjaga kesehatan bayi baru
lahir terutama tentang perawatan tali pusat
ibu- ibu memiliki

terkini agar para

gambaran dan pengetahuan.

4. Pelaksanaan  Kegiatan  Pengabdian
Masyarakat Dengan  Diskusi  dan
Musyawarah Bersama

Kegiatan pengabdian  masyarakat

tentang deteksi pneumonia dilaksanakan

pada :

Hari/ Tanggal : Senin, 9 Juni dan 9
Juli 2108

Pukul : 08.00 WIB — selesai

Tempat : Balai desa Dawuhan,
Kecamatan Padamara,
Kabupaten Purbalingga

Peserta : 30 Peserta

Metode yang digunakan: ceramabh,
diskusi,

Berikut merupakan beberapa
informasi yang diberikan kepada para

peserta adalah penjelasan mengenai:

a. Pengertian pneumonia

b. Tanda dan Gejala Pneumonia

c. Bahaya Pneumonia

d. Faktor Risioko Pneumonia
Tanda bahaya balita sakit

f.  Pencegahan pneumonia

g. Penanganan
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Kemudian dilanjutkan dengan praktek
pelaksanaan kegiatan melihat video untuk
latthan menghitung napas pneumonia/
bukan  pneumonia

sehingga peserta

memiliki gambaran bagaimana cara
melakukan penilaian pneumonia, mulai
dari tahap mengenai tanda gejala hingga
pasca kegiatan yang berdampak pada
pengetahuan dan kemampuan ibu.
5. Monitoring dan evaluasi Kegiatan
Pengabdian Mayarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang
pelatihan deteksi pneumonia telah dilakukan

monitoring dan evaluasi pada tanggal 9 Juli

2018. Evaluasi pengetahuan ibu dan
ketrampilan  ibu  dalam  mendeteksi
pneumonia sebelum dilakukan pelatihan

sebagian besar pengetahuan dan ketrampilan
ibu tentang deteksi pneumonia kurang, dan
setelah dilakukan pelatihan sebagian besar
pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam
deteksi pneumonia meningkat dalam katagori
baik. Hal ini disebabkan karena pelatihan
deteksi  pneumonia ini  dilaksanakan
menggunakan metode pemaparan materi
terlebih dahulu, dilanjutkan diskusi dan tanya
jawab sehingga ibu balita mendapatkan
tambahan pengetahuan. Seharusnya dapat
seluruh ibu memiliki pengetahuan dan
ketrampilan baik, namun dalam pelatihan
ditemukan faktor

penghambatnya yaitu
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ketika menghitung napas anak terkadang
buyar konsentrasi karena anak menangis.
Penyelesaian masalah tersebut adalah dengan
ibu-ibu  untuk

memberitahukan  pada

menyusui  bayinya/memberikan  makanan
kecil terlebih dahulu . Hal ini sesuai dengan
teori yang mengatakan bahwa pelatihan
adalah salah satu metode belajar untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan.
Tingginya pengetahuan dan ketrampilan ibu
dipengaruhi  oleh  perhatian seseorang
terhadap materi yang disampaikan, semakin
besar perhatian terhadap materi, semakin
materi dalam

lama tersimpan

ingat.(Sudjana, 2017)

daya

SIMPULAN Dan SARAN
Simpulan
1. Para ibu yang datang mengikuti
kegiatan pengambas tentang deteksi

pneumonia memiliki antusias yang baik.

Materi ini dianggap penting untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pneumonia  sehingga  ibu  akan

meningkatkan penanganan anak dengan
batuk/sukar bernapas di rumah lebih
baik.

2. Pelatihan dilaksanakan 2 hari yaitu
pada tanggal 9 Juni 2018 dan 9 Juli 2018
di Desa
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Saran

Pihak Puskesmas rutin melakukan

pendidikan kesehatan terkait panyakit infeksi
saluran pernapasan agar pengetahuan ibu
meningkat dan dapat melakukan penanganan

awal balita sakit di rumah dengan tepat.
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